BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan memaparkan isi penelitian ini, maka
peneliti berkesimpulan bahwa Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin
mampu membentuk karakter santri dengan penerapan dengan menggunakan
metode ceramah,metode tanya jawab, metode uswah (keteladanan),metode
ta’widiyah (pembiasaan), metode tsawab (ganjaran) sebagaimana uraian
kesimpulan berikut :

Metode guru dalam pembentukan karakter santri. Metode yang dilakukan
guru dalam membentuk karakter santri sudah efektif yakni melalui
pengintegrasian ilmu dan amal melalui kegiatan sehari-hari yang meliputi :
pemberian materi akhlak setiap satu minggu sekali, tanya jawab dalam penguatan
materi atau untuk mengetahui pengetahuan anak, pemberian keteladanan buat
santri, adanya pembiasaan serta adanya hukuman serta hadiah atau penghargaan
untuk santri yang terbaik dan pengkondisian lingkungan yang menunjang

pendidikan karakter.

B. Saran-saran
Untuk menjadi bahan masukan dalam rangka mengembangkan dan
meningkatkan pembelajaran Akhlak khususnya Rumah Tahfidz Qur’an Al-

Haramain Banjarmasin, maka penulis memberi saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi Guru

a. Teruslah memberikan motivasi, bimbingan dan pengawasan
kepada santri untuk senantiasa mengamalkan ilmu yang telah
diperolehnya.

b. Baik kiranya para guru juga melibatkan orang tua kegiatan
pembelajaran agar terbentuk sinergi yang bagus antara orang tua
dengan para dewan guru.

2. Bagi Santri
a. lebih berpartisipasi aktif dan memusatkan perhatian selama kegiatan
pembelajaran supaya mampu memahami materi dengan baik

b. santri sebaiknya menerapkan pembelajaran yang telah ia dapatkan di

kehidupan sehari-hari bukan hanya di rumah Tahfidz saja
c. saling membantu dan menolong teman untuk dalam setiap
pembelajaran serta mematuhi peraturan yang ada di lingkungan
rumah tahfidz
3. Bagi Rumah Tahfidz yang lain

a. Berikan pendidikan akhlak kepada santri tahfidz lainnya jadi santri
bukan hanya mampu menghafalkan Qur’an dengan baik tapi juga
mampu berakhlak dengan baik di lingkungan kehidupannya sehari-
hari.

b. Semoga ada kekonsistenan terhadap penyelenggaraan metode-
metode yang mampu menunjang pendidikan karakter bagi para

santri di rumah tahfidz ini.



